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ABSTRACT
Tata letak merupakan satu keputusan penting yang menentukan efisiensi sebuah operasi dalam jangka panjang. Tata letak gudang
adalah sebuah desain yang mencoba meminimalkan biaya total dengan mencari kombinasi yang terbaik antara luas ruang dan
penanganan bahan. Tujuan tata letak gudang adalah untuk menemukan titik optimal diantara biaya penanganan bahan dan
biaya-biaya yang berkaitan dengan luas ruang dalam gudang. PT Bina Usaha Pratama merupakan satu perusahaan yang bergerak di
bidang pendistribusian produk-produk Unilever untuk wilayah Banda Aceh dan sekitarnya. Perusahaan memiliki tiga aktifitas
utaman, yaitu penerimaan, penyimpanan, dan pendistribusian. Untuk menunjang ketiga aktifitas tersebut, perusahaan memiliki
gudang penyimpanan produk. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah tidak adanya suatu rangcangan tata letak yang baik untuk
menyimpan dan menyusun produk-produk tersebut. Akibatnya diperlukan waktu yang lebih lama dalam proses material handling
(ada waktu untuk mencari) dan juga terjadi penumpukan produk yang berlebihan. Dedicated storage (fixed slot storage),
menggunakan tempat penyimpanan yang tetap untuk tiap barang yang disimpan. PT Bina Usaha Pratama memilki 27 blok
penyimpanan dengan luas 938,46 m2, yang akan di tempati oleh 81.170 kardus pada tiap bulannya. Dengan adanya perancangan
teradap tata letak gudang penyimpanan, diharapkan produk yang akan disimpan dapat menempati lokasi yang tetap untuk
memudahkan operator dalam menyimpan dan mengambil produk. Sehingga aliran produk menjadi lancar, serta pemakaian area
penyimpanan menjadi lebih optimal. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai throughput sebesar 5.276 kali, sedangkan slot
yang diperlukan untuk penyimpanan produk adalah sebesar 886,7246 m2. Terdapat dua blok yang digunakan sebagai tempat untuk
menyimpan produk yang cacat kemasan.
